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STUDI KASUS TINGKAT KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN STRAW BELGIAN 
BLUE DENGAN AKSEPTOR SAPI PFH DAN PO 

 
 

ABSTRAK 
 

Pemenuhan kebutuhan daging yang cenderung meningkat salah satunya dilakukan 
dengan introduksi jenis sapi baru.  Introduksi melalui Inseminasi Buatan dengan menggunakan 
straw Belgian Blue. Sapi Belgian Blue dikenal memiliki prosentase karkas tinggi. Tujuan 
Penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisa tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan 
dengan straw Belgian Blue pada akseptor breed berbeda. Breed akseptor adalah Sapi PFH 
dan PO. Materi yang digunakan adalah Data recording akseptor yaitu Conception Rate (CR) 
dan Service per conception (S/C). Jumlah data masing-masing sapi adalah 36. Metode yang 
digunakan studi kasus. Data dianalisis dengan uji Chi square untuk melihat perbedaan tingkat 
keberhasilan IB pada masing-masing akseptor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keberhasilan IB dengan straw Belgian Blue pada Induk breed PFH tidak berbeda nyata 
(P˃0,05) dengan Induk breed PO. Rata-rata nilai SC Sapi PFH = 2,6 ; Sapi PO = 5,1. Rata-
rata nilai CR Sapi PFH=39% dan PO=19%. Kesimpulannya adalah Tingkat keberhasilan 
Inseminasi Buatan (IB) dengan menggunakan straw Belgian Blue tidak berbeda antara Induk 
PFH dan PO.  

Kata Kunci: keberhasilan, IB, semen beku, Belgian Blue 
 
 
 

 
CASE STUDY OF SUCCESSFUL BLUE BELGIAN STRAW ARTIFICIAL INSEMINATION 

ON  PFH AND PO CATTLE ACCEPTORS 
 

ABSTRACT 
 
 One of the ways to fulfill the need for meat is the introduction of a new breed of cattle. 
Introduction through Artificial Insemination using Belgian Blue straws. Belgian Blue cattle are 
known having a high percentage of carcasses. The aim of this study was to determine and 
analyze the success rate of Artificial Insemination with straw Belgian Blue on acceptors of 
different breeds. The acceptor breeds were PFH and PO Cattle. The materials used were data 
recording acceptors, namely Conception Rate (CR), and Service per conception (S / C). The 
amount of data for each cow was 36. The method used was a case study. The data were 
analyzed by using the Chi square test to see the differences in the success rate of Artificial 
insemination for each acceptor. The results showed that the success of artificial insemination  
with straw Belgian Blue in the PFH breed was not significantly different (P˃0.05) from the PO 
breed. The average value of S/C PFH = 2.6; PO = 5.1. The average value of CR PFH = 39% 
and PO = 19%. The conclusion is the success rate of Artificial Insemination using Belgian Blue 
straws did not differ between PFH and PO breed. 
 
Keywords: succesful, AI, froozen semen, belgian blue
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BAB I. PENDAHULUAN 
  
 
 

1.1 Latar Belakang 
  

Kebutuhan dan permintaan daging dalam negeri yang meningkat, 

seiring dengan meningkatnya populasi masyarakat Indonesia. Berbagai 

usaha telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan pemenuhan 

kebutuhan protein hewani terutama daging sapi yang sekarang ini mulai di 

Import. Selain dengan program percepatan populasi ternak, pemenuhan 

kebutuhan juga dilakukan dengan kebutuhan introduksi jenis sapi baru yang 

memiliki prosentase karkas tinggi, yaitu sapi Belgian Blue. 

Sapi Belgian Blue masuk ke Indonesia tahun 2016 dan belum 

dikembangkan di masyarakat kita. Untuk itu, perlu dilakukan langkah 

introduksi atau pengembangan sapi tersebut sehingga memenuhi 

persyaratan melalui penelitian dan pengkajian, sebelum didistribusikan dan 

dikembangakan di masyarakat. Tahap awal lokasi pengembangan 

dilakukan di UPT lingkup Kementerian Pertanian, dan belum melibatkan 

masyarakat peternak. Pedoman umum pelaksaaan pengembangan sapi 

Belgian Blue di Indonesia ini juga tertuang dalam keputusan Menteri 

Pertanian Republik Indonesia Nomor. 17010/OT.050/F2.1/01/2018. 

Salah satu introduksi adalah melakukan Inseminasi Buatan dengan 

menggunakan straw Belgian Blue. Inseminasi Buatan (IB) adalah usaha 

manusia memasukkan sperma ke dalam saluran reproduksi betina dengan 

menggunakan peralatan khusus. IB dikatakan berhasil bila sapi induk yang 

dilakukan IB menjadi bunting. Masa bunting/periode kebuntingan sapi 



(gestation period) yaitu jangka waktu sejak terjadi pembuahan sperma 

terhadap sel telur sampai anak dilahirkan. Menurut Toelihere (1981) periode 

kebuntingan sapi berkisar 280 sampai dengan 285 hari. 

IB dengan straw Belgian Blue pada sapi PFH dan PO sudah 

dikembangkan oleh pemerintah tetapi belum ada kajian tingkat 

keberhasilan tersebut. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan 

studi tentang tingkat keberhasilan pengembangan sapi Belgia Blue yang 

dikawin silangkan dengan Breed yang berbeda dengan melihat  Conception 

Rate (Angka Konsepsi) dan Service Per Conception (Frekuensi perkawinan 

dalam perkebuntingan). 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Apakah ada perbedaan tingkat keberhasilan pengembangan sapi 

Belgian Blue dengan metode Inseminasi Buatan dengan akseptor yang 

berbeda breed. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui tingkat keberhasilan pengembangan sapi Belgian Blue 

dengan metode Inseminasi Buatan  

2. Mengetahui apakah ada perbedaan hasil aplikasi IB Belgian Blue pada 

breed yang berbeda. 
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1.4  Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan kegunaan sebagai berikut : 

1. Sebagai bahan informasi penting tentang jenis sapi yang tepat, kondisi 

lingkungan dan usia ternak yang baik sebagai akseptor Inseminasi 

Buatan Belgian Blue 

2 Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai referensi dalam 

pengembangan penelitian selanjutnya. 

1.5 Hipotesis Penelitian 
 

Tingkat keberhasilan IB dengan menggunakan straw sapi Belgian 

blue berbeda pada akseptor sapi PFH dan PO.  

. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

6.1   Kesimpulan 

 
 Tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) dengan menggunakan 

straw Belgian Blue tidak berbeda antara Induk PFH dan PO. Nilai S/C Induk 

PFH 2,6 sedangkan PO 5,1 Nilai CR Induk PFH 39% sedangkan Induk PO 

19%.  

6.2    Saran 

 

1. Pelaksanaan IB dengan straw Belgian Blue dapat dilakukan pada 

Induk PFH maupun PO, 

2. Penelitian lanjutan untuk mengevaluasi Keberhasilan IB dengan 

straw Belgian blue sampai 3 kali IB pada pada induk-induk yang 

gagal pada pelaksanaan IB pertama. 

3. Untuk pengembangan selanjutnya semen sapi Belgian Blue 

sebaiknya tidak lagi di silangkan dengan jenis sapi perah (PHF) 

karena  berpengaruh pada produksi susu. 
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